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BAB I

PENDAHULUAN

1. LatarBelakang

Indonesia merupakannegarakepulauan yang

penduduknyasebagianbesarberdiamdipedesaan, kawasanpedesaanadalahkawasan yang

mempunyaikegiatanutamapertanian,

termasukpengelolaansumberdayaalamdengansusunanfungsikawasansebagaitempatpermukima

npedesaan, pelayananjasapemerintahan,

pelayanansosialdankegiatanekonomi.perannyasangatpentingdalamkeberhasilanpembangunan

yang dicerminkanolehpeningkatanpendapatanperkapitadankesejahteraanmasyarakat.

DesaadalahsuatukesatuanmasyarakathukumberdasarkanAdatdanHukumAdat yang

menetapdalamsuatuwilayahtertentubatas-batasnya, memilikiikatanlahirbathin yang

sangatkuat, baikkarenaseketurunanmaupunkarenasama-samamemilikikepentinganpolitik,

ekonomi, sosialdankeamanan. memilikisusunanpengurus yang

dipilihbersamamemilikikekayaandalamjumlahtertentudanberhakmenyelenggarakanrumahtang

ganyasendiri1.

Pendapatandesaperkapitadigunakansebagaisalahsatupendekatanuntukmelihatproporsip

endapatansuatudesaterhadapjumlahpendudukdesa.Pendapatandesamenggunakanprinsippenda

patandomestikbruto, dihitungdenganjumlahproduksi total.Jumlahproduksi total

tersebutdikonversidalamnilai total rupiah

dandibagidenganjumlahpendapatanpertumbuhanpenduduk

1SaduWasistiono, M.S. M. IrwanTahir, A.P, M.Si,ProspekPengembanganDesa, hal. 10
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BAB II

LANDASAN TEORI

Setelahmasalahpenelitiandirumuskan, makalangkahkeduadalam proses penelitian

(kuantitatif) adalahmencariteori-teori, konsep-konsepdangeneralisasi-

generalisasihasilpenelitian yang

dapatdijadikansebagailandasanteoritisuntukpelaksanaanpenelitian1.

Setiappenelitianharusmempunyaikejelasantitiktolak yang menjadilandasanberpikirbagi proses

penelitiandalammemecahkanpermasalahan yang akanditeliti.

Teoriatauparadigmateoridigunakanuntukmenuntunpenelitimenemukanmasalahpenelitian,

menemukanhipotesis, menemukankonsep-konsep, menemukanmetodologi,

danmenemukanalat-alatanalisis data2.Teori merupakan seperangkat konstruk (variabel-

variabel), defenisi-defenisi, dan proporsi-proporsi yang saling berhubungan yang

mencerminkan pandangan sistematik atas suatu fenomena dengan cara memerinci hubungan

antar variabel yang ditunjukkan untuk menjelaskan fenomena alamiah3.

2.1.Defenisi Pembangunan

Pembangunan adalahupaya yang dilakukansecarasadardanterencana,

dilaksanakanterus-menerusolehpemerintahbersama-

samasegenapwargamasyarakatnyaataudilaksanakanolehmasyarakatdengandifasilitasiolehpem

erintah, denganmenggunankanteknologi yang terpilih,

untukmemenuhisegalakebutuhanataumemecahkanmasalah-masalah yang

sedangdanakandihadapi, demi tercapainyamutu-hidupataukesejahteraan

1Sugiyono, MetodePenelitianKuantitatif, Kualitatifdan R & DBandung : Alfabeta, Hal. 52
2 H.M. BurhanBungin, S.Sos.,M.Si. MetodologiPenelitianKuantitatifJakarta : Kencana, Hal. 25
3Jhon W Creswell, ResearchDesignPendekatanKualitatifKuantitatif Dan Mixed,

Yogyakarta:PustakaPelajar, Hal. 79
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1.BentukPenelitian

Bentukpenelitian yang digunakanadalahpenelitiankorelasionaldengananalisis data

kuantitatif, denganmaksuduntukmencaripengaruhantaravariabelbebas( X

)Denganvariabelterikat ( Y ) yang menggunakanrumusstatistik.

Denganmetodeinidiharapkandapatmenjelaskanfenomena yang adaberdasarkan data danfakta

yang diperoleh di lapangan.

3.2. LokasiPenelitian

Penelitianinidilakukan di Kantor

KepalaDesaKabunKecamatanKabunKabupatenRokanHulu, Riau.

3.3PopulasidanSampel

3.3.1. Populasi

MenurutSugiyonopopulasiadalahwilayahgeneralisasi yang terdiriatasobjekatausubjek

yang mempunyaikualitasdankarakteristiktertentu yang

ditetapkanolehpenelitiuntukdipelajaridankemudianditarikkesimpulannya.Berdasarkandefenisi

tersebut, maka yang

menjadipopulasidalampenelitianiniadalahkeseluruhanpendudukDesaKabunKecamatanKabun

KabupatenRokanHulu, Riau sebanyak 10.430 orang.

3.3.2. Sampel

Sampelmerupakanbagianjumlahdaripopulasiitu.Populasiitumisalnyapenduduk di

wilayahtertentu, jumlahpegawaipadaorganisasitertentu,

jumlahpendidikandansebagainya.Makauntukmenentukansampel yang

refresentifdigunakanteknikpenarikansampelberdasarkanrumus Taro Yamane :
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